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Abstrak

Setiap negara memiliki pendapatan negara yang untuk mengukur
kesejahteraan masyarakatnya, dengan adanya perbedaan dalam
penentuan prioritas kesejahteraannya antara islam dan konvensional.
Pada artikel ini membandingkan pendapatan antara negara Islam dan
konvensional dengan fokus pada studi kasus Indonesia dan Malaysia.
Pendekatan pendapatan negara di Indonesia cenderung lebih
konvensional dengan pajak sebagai sumber utama, sementara
Malaysia lebih menekankan prinsip ekonomi Islam dengan zakat dan
infaq sebagai sumber utama pendapatan. Pendapatan nasional
dianggap penting sebagai indikator kesejahteraan masyarakat, dan
pendekatan ekonomi Islam diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan secara menyeluruh. Metode penelitian yang digunakan
dalam artikel ini adalah studi literatur yang menggali perbedaan
pendekatan pendapatan negara antara Indonesia dan Malaysia, serta
mengulas sumber pendapatan negara dalam perspektif Islam.
Perbandingan ini juga mencerminkan perbedaan dalam pengelolaan
sumber pendapatan negara antara kedua negara, dengan Malaysia
menonjolkan prinsip ekonomi Islam seperti zakat dan wakaf dalam
struktur pendapatannya. Dengan demikian, artikel ini memberikan
wawasan yang berguna tentang perbedaan pendekatan pendapatan
negara antara negara Islam dan konvensional melalui studi kasus
Indonesia dan Malaysia.

Each country has state income to measure the welfare of its people,
with differences in determining welfare priorities between islamic and
conventional. In this article, we compre income between islamic and
conventional cuntries with a focus on the case studies of indonesia and
malaysia. The aproach to state revenue in indonesia tends to be more
conventional with texas as the main source, while malaysia
emphasizes islamic economic principles with zakat and infaq as the
main soyrces of islamic. National income is considered importanr as
an indicator of societal welfare, and islamic approach is expected to
improve overall wefare. The rearch method used in this article is a
literatur study that exprores the differences in approaches to starw
income between indonesia and malaysia, as well as examining the
sources from an islamic perspective. This comparison also reflects the
differencts in management of stte revenue the two countries, where
malaysia emphasizes islamic principles such as zakat and waqf in its
revenue structure. Therefore, this article provides useful insights into
the differences in state revenue approaches betweem islaic and
conventional countrie through case studies in indonesia and malaysia.

Pendahuluan

Didalam ilmu ekonomi dalam islam merupakan ilmu-ilmu yang berasal dari
syariat islam serta berpegang teguh kepada al-qur'an dan al-sunnah rasul. Di
dalam implementasi ilmu ekonomi ini diambil dari konevensional yang dibentuk
dan disesuaikan dengan syariat islam. Setiap negara baik negara muslim
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maupun negara lainnya menganut sistem yang berbedabeda untuk
mensejahterakan masyarkatnya akan tetapi dengan menggunakan pengukuran
yang sama dengan menggunakan pendapatan nasional (Maryam Batubara,
2023).

Setiap negara memiliki perbedan untuk kesejahteraan rakyatnya salah
satunya, mengukur kesejahteraan terebut dengan menggunakan pendapatan
nasional (nasional income). Dapat dilihat secara umum pendapatan nasional
merupakan sesuatu yang penting bagi kepentingan masyarakat sendiri, atau
golongan yang ada didalam masyarakat. Pendapatan negara didalam
pandangan islam didasarkan pada dua nilai manusia yang sangat mendasar dan
penting dengan nilai kebebasan dan nilai keadilan. Pendapatan yang diperoleh
oleh seorang muslim harus sesuai dengan syariat, dan menghindari semua
larangan-larang Allah SWT.

Sebuah negara islam atau negara lain memiliki peran dalam pengelolan
ekonomi negaranya. Sebuah negara mempunyai sistem yang berbeda-beda
untuk mensejahterakan masyarakatnya, akan tetapi menggunakan cara-cara
mengukur yang sama dengan cara mengukur pendapatan nasionalnya.
Perhitungan pendapatan nasional ini berbeda antara islam dan konvensional,
karena adanya perbedaan penentuan dasar prioritas kesejahteraan rakyatnya.
Kesejahteran masyarakat didalam suatu bangsa tidak bisa diukur melalui
tercukupnya kebutuhan masyarakat saja akan tetapi juga mencakup seluruh
masyarakat. Didalam ajaran agama islam upaya untuk mensejahterakan
masyarakat meliputi infagq, sedekah, dan zakat yang terorganisasi didalam
sebuah wadah vyaitu bayt al-mal. Pajak juga salah satu cara untuk
mensejahterakan masyarakat dalam ekonomi islam.

Secara teoris pendapatan nasional dan perkapita suatu negara dapat
meningkat melalui perkembangan perekonomiannya. Ada beberapa macam
pendapatan nasional, GNP (produk nasional bruto), PDB (produk domestik
bruto), antara GNP maupun PDB dapat digunakan untuk menggambarkan
pendapatan nasional. Selain tiga konsep yang dipaparkan ada konsep tambahan
yang dipakai setiap tahun untuk menilai suatu kinerja ekonomi dinegara. Apabila
pendaparan perkapita naik dari waktu ke waktu maka ekonomi negara tersebut
dikatakan berkembang (Asyari Hasan, et al., 2023).

Dalam penelitian ini penulis mengunakan studi kasus di Indonesia dengan
sistem ekonomi konvensional dan Malaysia yang mengunakan sistem ekonomi
islam, hal ini mencakup analisis tentang bagaimana kedua negara menerapkan
prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktiknya, termasuk bagaimana mereka
mengelola sumber pendapatan, menangani defisit anggaran, dan menjalankan
fungsi negara.

Dapat dilihat perbandingan sumber pendapatan negara antara ekonomi
Islam dan ekonomi konvensional dilihat dari aspek yang berbeda yaitu, ekonomi
Islam berasaskan pada al-Quran dan al-Hadits, yang menyuruh kita
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mempraktekkan ajaran wahyu tersebut dalam semua aspek kehidupan,
termasuk mu'amalah. Sumber pendapatan ekonomi Islam meliputi ghanimah,
zakat, infaq, ushr, jizyah, kharaj, dan waqf. Sedangkan pada ekonomi
konvensional, sebaliknya, menggunakan gross domestic product (GDP) atau real
gross national product (GNP) sebagai indikator utama untuk mengukur
pendapatan negara. Pendapatan ekonomi konvensional terdiri dari berbagai
sumber, seperti pajak, pengeluaran industri, perdagangan, dan investasi (Aqif
Khilmia, 2022).
Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk pembuatan artikel ini menggunakan
metode studi literature (penelitian kepustakaan), dimana metode ini
menggunakan pengumpulan informasi dan data melalui buku-buku, jurnal,
artikel, dan informasi lainnya. Danial dan warsinah juga menjelaskan metode
studi adalah penelitian ini dilakukan melalui buku-buku, majalah yang memiliki
keterkaitan dengan masalah dan tujuan dari penelitian ini.
Hasil dan Pembahasan
Pendapatan nasional

Pendapatan nasional merupakan salah satu cara untuk mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat yang berada atau tinggal disuatu negara, dengan
semakin tingginya pendapatan negara tersebut disuatu negara maka semakin
sejahtera penduduk yang tinggal dinegara tersebut (Lukman Hakim, 2017).

Menurut beberapa ahli, Suleman ddk, menyatakan bahwa Pendapatan
pemerintah adalah sejumlah uang pada suatu negara tertentu dengan kurun
waktu tertentu.sedangkan yanto (2003) mengatakan bawa pendapatan naisional
adalah ukuran nilai output negara berbentuk barang dan jasa yang diterima
dalam periode tertentu (A Anwar, 2022). Pendapatan nasional ini merupakan
jumlah pendapatan yang diterima oleh negara dalam kurun waktu tertentu (satu
periode). Yang mana dijadikan sebagai alat ukur untuk menilai suatu kondisi
perekonomian dalam suatu negara (Ananda agung, 2016). Pada ilmu
konvensional pendapatan suatu negara terdiri seperti produk domestik bruto
(PDB) atau gross domstic produc (GDP), produk nasional bruto (PNP) atau atau
gross national produc (GNP).
Sumber pendapatan-pendapatan konvensional

1. Produc domestic bruto (PDB) atau gross domestic produc (GDP)
merupakan sejumlah produk barang atau jasa yang dihasilkan produsen
dalam suatu negara dalam satu periode.

2. Produk nasional bruto (PNP) atau gross nasional produc (GNP)
merupakan nilai sejumlah produk barang atu jasa yang dihasilkan dalam
suatu negara termasuk yang dihasilkan oleh warga dari luar negri selama
periode satu tahun.
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3. Produk nasional neto (PNN) atau net national product (NNP) merupakan
nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu periode setelah
dikurangi penyusutan modal.

4. Pendapatan nasional neto atau net national income (NNI) merupakan
pendapatan yang diterima menurut jumblah balas jasa oleh masyarakat
sebagai produsen.

5. Pendapatan perseorangan atau personal income (PI) merupakan
pendapatan yang benar-benar diterima termasuk tanpa melakukan
kegiatan.

6. Pendapatan yang siap dibelanjakan atau disposible income (DlI)
merupakan pendapatan yang siap dibelanjakan untuk membeli barang
dan jasa.

Tiga metode cara menghitung pendapatan negara

1. Pendekatan pendapatan, cara ini untuk menghitung seluruh nilai
pendapatan yang diterima dalam rumah tangga suatu negara dalam satu
periode tertentu, didalamnya termasuk upah, sewa, bunga, dan laba.

2. Pendekatan produksi, cara ini digunakan untuk menghitung seluruh nilai
produk yang dihasilkan dari suatu negara misalnya dalam sektor industri,
pertanian, pertambangan, jasa, dan perdagangan. Nilai yang dihitung
dalam pendekatan ini adalah nilai-nilai dari barang dan jasa.

3. Pendekatan pengeluaran, cara ini digunakan untuk menghitung
pengeluaran agregat untuk membeli tenaga kerja, produk yang dikirim
pada suatu negara selama periode tertentu, adanya biaya yang
dikeluarkan antara lain ekspor dan impor.

Pendapatan nasional dalam perspektif islam

Negara islam pertama kali didirikan oleh Rasulullah Muhammad SAW.
Beliau adalah kepala negara pertama yang memperkenalkan kepada banyak
orang mengenai konsep baru dibidang keuangan pada abad ketujuh, mengenai
penghimpunan atau pengumpulan kekayaan negara harus dikumpulkan terlebih
dahulu lalu kemudian dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan negara. Bait al-mal
adalah pusat tempatnya pengumpulan dana pada masa nabi letaknya di mes;jid
nabawi (Farah kamila, 2011).

Pendapatan disetiap negara memiliki kontribusi masing-masing yang
berbeda-beda. Mengenai unsur pajak, zakat dan bea cukai mempunyai peran
dan fungsi yang berbeda-beda, adanya tujuan kehidupan manusia berlandaskan
kepada kesejahteraan dan kedamaian. Agama hadir dimuka bumi untuk
mengatasi soal permasalahan yang terjadi disetiap kehidupan (Dedy Setiawan,
2023).
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Sumber-sumber pendapatan negara perspektif islam

Pendapatan negara dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar,
pertama pendapatan tidak resmi negara dan pendapatan resmi negara.
Pendapatan tidak resmi negara ini diperuntukan untuk golongan dan manfaat
tertentu, misalnya ghanimah yang diberikan atau dikhususkan teruntuk lima
golongan, shadagah wajibah diberikan kepada delapan golongan. Sedangkan
pendapatan resmi adalah segala pendapatan negara yang diperuntukan untuk
ke mashlahatan umat tanpa adanya pengkhususan misalnya fay’i yang terdiri dari
kharaj, jizyah, usyr-bea cukai.

Pendapatan negara juga bisa didapatkan dari zakat, zakat disebut
sebagai alternatif pendapatan negara karena berpotensi menjadi pendapatan
negara, zakat memiliki banyak kegunaan yang dapat dipergunakan untuk
kepentingan pemberantas kemiskinan, bisa juga sebagai peningkatan kualitas
hidup masyarakat (Aditya Agung, 2022).

1. Ghanimah

Ghanimah adalah pendapatan negara yang didapatkan oleh hasil

kemenangan dalam perang, ghimah ini dijadikan pendapatan negara yang

utama pada awal periode islam. Ghanimah ini diperuntukan empat
perlimanya untuk para prajurit-prajurit yang ikut dalam perperangan,
seperlimanya diberikan kepada Allah, Rasul, kerabat nabi, anak-anak

yatim, ibnu sabil, kaum miskin (Rifgi gowiyul, 2017).

2. Fay’
Fay’iberhubungan dengan adanya harta rampasan perang yang diperoleh
oleh kaum muslim tanpa adanya terjadi pertempuran. Yang termasuk
kedalam fay’i ini adalah pajak yang dikenakan terhadap tanah (kharaj),
jizyah, dan ‘usyr. Harta ini diserahkan kepada baitul maal.
3. Kharaj
Kharaj adalah pajak yang diperlukan negara atas tanah yang produktif.
4. ‘usyr (cukai)

‘usyr termasuk kepada pajak yang khusus dikenakan mengenai barang

yang masuk kedalam negara islam (impor). Biaya bea masuk (impor)

dikenakan kepada seluruh pedagang yang melewati perbatasan antar
negara, tingkatan yang diberikan kepada bea kepada pedagang dzimmi
sebesar 5%, pedagang harbi 10%, lalu pedagang muslim 2,5%. ‘usyr yang
diberikan kaum muslim termasuk kepada sebagai zakat yang dibayarkan
pada satu tahun sekali.

5. Shadagah gajibah (zakat)

Zakat suatu kewjiban seluruh umat muslim atas harta yang mencapai

nisabnya dan dibayarkan pada waktu yang telah ditentukan. Zakat ini

adalah suatu kewajiban untuk golongan kaum-kaum yang mampu untuk
bentuk perimbangan harta, pelaksanaannya negara harus berkewajiban
mengawasi dalam mekanisme zakat.
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Zakat dikenakan pada hal berikut :
a. Logam yang terbuat dari emas dan oerak

b. Binatang ternak seperti unta, sapi, domba, dan kambing
c. Barang dagang

d. Hasil pertanian

e. Benda-benda yang ditinggalkan oleh musuh

f. Barang temuan.

6. Jizyah (upeti)
Jizyah ini adalah suatu pajak yang harus dibayarkan oleh non muslim
untuk jaminan jiwa, ibadah, properti,dan tidak wajib militer. Jizyah ini
adalah hukuman untuk ke kafiran mereka, akan tetapi jizyah ini
diperuntukan untuk non muslim yang mampu, untuk kaum non muslim
yang tidak mampu terbebas dari jizyah.

7. Amwal fadhilah
Amwal fadhilah berasal dari harta dan benda muslim yang meningkal
tanpa adanya ahli waris.

8. Wakaf
Wakaf ini adalah harta yang diberikan dari seseorang kepda kaum mulim
untuk kepentingan agama.

9. Pinjaman
Pinjaman bisa didapatkan dari dalam atau luar negri yang sifatnya hanya
sebagai penerimaan sekunder. Pinjaman didalam islam harus bebas dari
bunga. Islam tidak melarang untuk melakukan hutang piutang asalkan
sifatnya tidak membebani.

10.Penerimaan lain
Penerimaan lain bisa disebut dengan kaffarat atau bahasa indonesia
denda.

Sumber Pendapatan Indonesia

Pendapatan negara indonesia yang paling potensial adalah penerimaan
pajak, yang merupakan kontribusi yang wajib dibayar kepada negara dan
memiliki sifat yang memaksa berdasarkan UU, tanpa mendapat imbalan
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Pajak
memiliki peran penting dalam sumber pendapatan negara,karena pendapatan
terbesar negara berasal dari sektor pajak.

Pendapatan pajak merupakan sumber pendapatan negara utama di
indonesia , yang menyumbang sekitar 80% dari total pendapatan negara.
Pendapatan pajak indonesia berasal dari berbagai jenis pajak , seperti pajak
penghasilan (Pph), pajak pertambahan nilai barang dan jasa, pajak penjualan
atas barang mewah, pajak bumi dan bangunan, pajak cukai dan lainya.

Selain pajak, sumber pendapatan lainya yaitu PNBP( Pendapatan Negara
Bukan Pajak) mencakup pemanfaatan sumber daya alam seperti minyak dan
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gas, pendapatan kekayaan yang dipisahkan seperti saham dan pendapatan dari
pengelolaan barang milik negara. Dana dari pendapatannegara tersebut akan
ditetapkan untuk pembagunan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Devi. D.K.
Reza, 2023).
Bentuk-bentuk sumber pendapatan negara indonesia:

1. Pendapatan dari Pajak

Pajak merupakan kewajiban yang dibayarkan oleh masyarakat kepada
negara.pajak sebagai sumber pendapatan nantinya akan digunakan untuk
membuayai infrastruktur, layanan kesehatan,pendidikan, keamanan dan
berbagai program pelayanan publik lainya.

. Pendapatan Bukan pajak (PNBP)

Pendapatan bukan pajak bersumber dari sumber yang tidak dikenakan
pajak , baik dari individu maupun badan tertentu yang mengunakan
sumber daya diaantaranya yaitu:

a. Pendapatan dari pemanfaatan sumbeer daya alam, perusahaan
yang mengelola Sda yaitu BUMN harus membayar deviden kepada
negara atas pengelolaan sda tersebut

b. Pendapatan atas kekayaan yang dipisahkan, berasal dari anggaran
pendapatan belanja negara (APBN) yang diaangap sebagai
penyertaan modal, dimana pemerintah menjual saham atau surat
berhaga yang merupakan bagian dari pendapatan atas kekayaan
yang dipisah.

c. Pendapatan badan layanan umum, pendaptan yang berasal dari
badan layanan umum, yaitu BUMN sebagai badan yang melayani
kepentingan umum seperti PT. KAI.

d. Pengelolaan barang milik negara, semua barang yang dibeli
dengan dana APBN oleh negara, siapapun yang mengunakanya
harus membayar kepada negara yang mana sebagai penerima
pendapatan.

. Hibah

Meskipun tidak dikenai pajak, dianngap sebagai penghsilan yang bukan
berasal dari pendapatan negara bukan pajak (PNBP) karena itu hibah
dikelompokan kedalam beberapa kategori yang masing- masing memiliki
peraturan sendiri (Dika ananda Prasetyo,2024).

Sumber pendapatan malaysia

Sumber;sumber pendapatan negara malaysia adalah seluruh penerimaan

yang berasal dari pajak, zakat, wakaf, dan non pajak, yang mana akan digunakan
untuk mensejahterakan masyarakat dalam bentuk pendidikan, kesehatan dan
bantuan.
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Sumber-sumber pendapatan negara malaysia:
1. Pajak

Malaysia menerapkan sistim taksiran sendiri (self assesment system),
sistem ini  merupakan metode pembyaran pajak yang
dipertangungjawabkan untuk menghitung dan membayar pajaknya
sendiri. Selain self assesment sistem negara ini juga mengunakan
current year basic of assesment.

. Non Pajak

Non pajak ini juga merupakan sumber pendapatan negara yang
berasal dari bukan pajak. Sumber pendapatan ini berasal dari
keuntungan khazanaah naisional berhard (BUMN).

. Zakat

Zakat tidak dikumpulkan dan disalurkan secara terpusat, akan tetapi
dikelola oleh setiap negara dengan hak dan kewenangan. Beberapa
negera melakukan penghimpunan dan menyalurkan zakat, penyaluran
zakat dilakukan oleh perusahaan swasta di bawah MAI sedangkan
penyaluran dilakukan oleh baitul mal. Pengelolaan ini dilakukan oleh
beberapa wilayah seperti malaka, negri sembilan dan pahanbg. Ada
beberapa wilayah yang hanya mempunyai baitul mal disanalah
adanyan kegiatan pengumpulan, pengelolaan, penyaluran zakat
beberapa wilayah tersebut ialah perlid, johor,trengganu, sabah, kedah,
perak, kelanta. Dibagian wilayah selonggor, pulau pinang dan serawak
melakukan kegiatan pengumpulan, penyaluran, pengelolaan zakat
melalui perusahaan swasta (Dini Puspitasari, 2022).

. Wakaf

Sesuai dengan majlis agama negri (MAIN) adalah pemegang amanah
tunggal (nadzir) Dari semua harta wakaf yang ada di malaisya,
termasuk wakaf umum maupun wakaf khusus. Wakaf umum (AMN)
ialah bentuk dedikasi wakaf dilakukan untuk tujuan kesejahteraan
tanpa menentukan siapa penerima manfaat tertentu . wakaf ini juaga
menyangkut masyarakat umum. Sedangkan wakaf khusus (WAKAF
KHAS)ialah bentukk dedikasi yang dilakukan mengenai tujuan
tertentu. Tujuan dari wakaf ini untuk memenuhi kebutuhan ekonomi,
sosial suatu negara.

Beberapa wakaf di malaisya :

a.

Wakaf Tanah

Ini adalah aset yang menjanjikan keuntungan yang besar apabila dapat
dikembangkan dengan cara produktif. Wakaf ini dapat dipergunakan untuk
mengatasi kemiskinan, progaram kesejahteraan masyarakat, penyediaan
rumah untuk masyarakat yang kurang mampu (Ahmad Furgon, 2014).
Wakaf Tunai
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Wakaf yang berbentuk uang atau surat- surat yang berharga yang dikelola
institusi yang mana keuntungan yang didapat akan disedekahkan. Bentuk
wakaf tunai ialah wakaf uang, wakaf surat berharga (Asep Dadan, 2014).

Perbandingan pendapatan negara indonesia dan malaysia

Perbedaan perbandingan sumber pendapatan negara Indonesia dan
Malaysia dapat dijelaskan dari perspektif ekonomi Islam dan konvensional.
Berikut adalah penjelasan lengkapnya:

Perbandingan pendapatan suatu negara secara konvensional dan islam
mengacu kepada masing-masing sistem ekonomi yang diterapkan oleh negara
tersebut. Perbandingan Sumber pendapatan negara pada indonesia
menggunakan sistem ekonomi konvensional mengacu kepada sistem ekonomi
kapitalis dengan kebijakan moneter yang secara umum mengikuti prinsip
ekonomi liberal. Yang mana sumber pendapatanya lebih besar dari pajak dengan
presentase 80% dari total pendapatan yang di terima negara, hal ini berbeda
dengan penerimaan sumber pendapatan negara islam yang berasal dari
ghanimah, zakat, infaq, jizyah. Karna di indonesia penerimaan tersebut tidak
dimasukan kedalam sumber pendapatan negara tetapi tetap sebagai sumber
alternatif pendapatan negara.

Hal ini berbeda dengan Malaysia (sebagai negara yang mayoritas
penduduknya beragama islam) yang lebih menekankan pada elemen-elemen
ekonomi syariah, mengikuti prinsip-prinsip islam sdalam hal keadilan,
keberlanjutan dan distribusi pendapatan, seperti zakat dan infaq sebagai sumber
pendapatan negara. Tetapi di malaysia juga ada penerimaan konvensional
yang berasal dari pajak, industri, perdagangan, dan investasi sementara. Akan
tetapi Malaysia lebih mengutamakan zakat dan infag sebagai sumber
pendapatan utama. Perbedaan ini menunjukkan pendekatan yang berbeda
dalam mengelola sumber pendapatan negara antara kedua negara tersebut
dalam perspektif Islam.

Dalam pengelolaan pendapatan indonesia lebih cenderung menggunakan
pendekatan konvensional dalam mengelola sumber pendapatan negara
sedangkan malaysia Lebih menekankan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam
dalam menentukan sumber pendapatan negara.

Pendekatan ekonomi Islam dapat memberikan keadilan dan keberkahan dalam
pengelolaan sumber pendapatan negara, yang diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Dengan memanfaatkan sumber
pendapatan yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, Malaysia dapat
menciptakan sistem yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk mendukung
kesejahteraan masyarakatnya.

Dengan demikian, perbedaan dalam sumber pendapatan negara antara
Indonesia dan Malaysia mencerminkan pendekatan ekonomi yang berbeda, baik
dari segi konvensional maupun Islam, yang dapat berdampak pada
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi kedua negara.
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Kesimpulan

Kedua negara (Indonesia dan Malaysia) memiliki pendekatan yang
berbeda dalam mengelola sumber pendapatan negara. Indonesia cenderung
mengandalkan pendekatan konvensional dengan pajak sebagai sumber utama,
sementara Malaysia lebih menekankan prinsip ekonomi Islam dengan zakat dan
infaq sebagai sumber utama pendapatan. Pendapatan nasional dianggap
penting sebagai indikator kesejahteraan masyarakat, dan pendekatan ekonomi
Islam diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan, memberikan keadilan,
keberkahan dan distribusi pendapatan yang merata, yang diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Perbedaan pendekatan antara Indonesia dan Malaysia ini memberikan

perbedaan dalam prinsip ekonomi yang ditwrapkan oleh negara-negara islam
dan konvensional yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan ekonomi kedua negara. Perbandingan ini memberikan wawasan
yang berguna tentang perbedaan pendekatan pendapatan negara antara negara
Islam dan konvensional, serta menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
prinsip ekonomi Islam dalam mengelola sumber pendapatan negara untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
Negara Indonesia dan Malaysia perlu mempertimbangkan penerapan prinsip-
prinsip ekonomi islam dalam pengelolaan sumber pendapatan negara untuk
menciptakan sistem yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Peningkatan
pemahaman dan implementasi prinsip-prinsp ekonomi islam dalam kebijakan
fiskal dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh.

Studi lebih lanjut dan adanya kerjasama antara negara dalam menetapkan
prinsip ekonomi islam dalam praktik ekonomi dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dengan
menerapkan saran-sarran tersebut diharapkan negara-negara dapat
memperbaiki ke yang lebih baik mengenai pengelolaan sumber pendapatan
negara mereka sesuai dengan prinsip-prinsp ekonomi islam untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik.
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